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BAB II
LANDASAN TEORI
A. Pengertian Metode Demonstrasi

Metode secara harfiah berarti’cara’. Dalam pemakaian yang umum, metode diartikan sebagai suatu cara kerja benda yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditertentu.
 Setiap yang dilakukan oleh manusia memerlukan metode, termasuk di dalamnya kegiatan belajar mengajar, tanpa metode maka suatu pekerjaan tidak dapat dilaksanakan secara optimal.


Metode adalah cara yang digunakan untuk melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Jika dikaitkan dengan mengajar maka metode diartikan sebagai cara yang dipergunakan guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya pengajaran.
 Dengan metode diharapkan tumbuh berbagai kegiatan belajar siswa sehubungan dengan kegiatan mengajar guru. Dengan kata lain terciptanya intraksi edukatif. Dalam intraksi ini guru berperan sebagai penggerak atau pembimbing, sedangkan siswa berperan sebagai penerima atau yang dibimbing.

Secara bahasa demonstrasi diartikan sebagai peragaan yang dipertunjukan dengan melakukan sesuatu cara-cara penerapan sesuatu. Mendemonstrasikan artinya memperagakan. Sedangkan metode demonstrasi adalah metode mengajar yang memperlihatkan bagaimana proses terjadinya sesuatu.
 Dalam pendidikan Islam metode ini sangat diperlukan khususnya dalam pengajaran ibadah seperti tata cara berwudhu dan sholat, dengan didemonstrasikan seorang siswa melihat langsung proses perbuatan dan pelaksanaan, sehingga mudah dipahami dalam ingatan.


Istilah demonstrasi dalam pembelajaran dipakai untuk mengembangkan suatu cara mengajarkan yang pada umumya perjelasan verbal dengan suatu kerja fisik atau pengoperasian peralatan barang atau benda

. Keberhasilan atau kagagalan  pendidikan dalam melakukan proses pendidikan banyak  ditentukan oleh  kecakapannya dalam memilih dan menggunakan metode  yang tepat seringkali dijumpai seorang  pendidik yang berpengetahuan luas tetapi tidak berhasil dalam mendidik hanya karena tidak  menguasai metode pendidikan.

Metode demonstrasi adalah “metode pembelajaran  dengan melakukan  peragaan  langsung terhadap materi yang diberikan kepada peserta didik”.
 Metode ini efektif digunakan dalam proses pendidikan  Islam terutama yang berhubungan dengan  materi Fiqih. Misal, masalah taharah, sholat dan sebagainya.

Dengan melakukan praktek  secara langsung peserta didik tidak hanya memperoleh  pengetahuan (asfek kognitif), akan tetapi juga tercapai asfek  afektif dan psikomotorik (keterampilan). Pendidik juga dapat secara langsung melihat hasil proses pendidikan yang dilakukan, seandainya terjadi kekurangan  dapat langsung diperbaiki.

Metode demonstrasi  dapat merangsang peserta didik  untuk lebih aktif mengikuti  proses pembelajaran, meningkatkan perhatiannya terhadap materi  yang disampaikan, menambah pengalamannya, mengurangi kesalahpahaman karena pembelajaran lebih jelas dan kongrit, serta dapat memecahkan semua persoalan yang timbul dalam alam pikiran peserta didik. Akan tetapi metode demonstrasi  memerlukan waktu yang cukup banyak, dan keterampilan guru  dalam mendemonstrasikan materi yang diajarkan, sehingga tidak menimbulakan  kesalahan  pemahaman peserta didik.

“Penggunaan metode demonstrasi selalu diikuti dengan eksperimen. Apapun yang didemonstrasikan  baik oleh guru  maupun oleh peserta didik tanpa diikuti dengan eksperimen  tidak akan mencapai  hasil yang efektif”. Metode pengajaran  telah dicontokan Nabi Muhammad SAW dalam memberikan  pengajaran kepada para sahabat, seperti yang tercantum dalam hadits:





                  
  ﻛﻤﺎ      ﺭﺍﻴﺘﻤﻨﻰ    ﺍﺼﻠ
ﺼﻠﻮ

Artinya: “Sholatlah kamu sebagaimana  kamu melihat aku sholat .” (HR Bukhari).

Dalam malaksanakan demonstrasi, seorang guru atau peserta didik menjelaskan apa yang akan didemonstrasikan, sehingga semua peserta didik dapat mengikuti jalannya demonstrasi tersebut dengan baik. Kemudian peserta didik mencoba mempraktekkan  suatu proses tersebut, setelah melihat , mengamati apa yang telah  didemonstrasikan  oleh seorang demonstrasi kemudian diikuti dengan eksperimen disertai penjelasan secara jelas (ceramah).
B. Keunggulan dan Kelemahan Metode Demonstrasi

Setiap metode yang disajikan mempunyai keunggulam dan kelemahan masing-masing. Untuk memahami kelebihan metode demonstrasi terdapat beberapa pendapat yang pada dasarnya adalah sama walaupun redaksinya berbeda. 
Menurut Arif Armai kebaikan metode demonstrasi adalah.
1. Keaktifan peserta didik akan bertambah, lebih-lebih kalau peserta didik diikutsertakan.

2. Pengalaman peserta didik bertambah karena  peserta didik turut menbantu pelaksanaan metode demonstrasi sehingga dia menerima pengalaman  yang bisa mengembangkan kecakapannya.

3. Pelajaran yang diberikan lebih tahan lama. Dalam suatu demonstrasi, peserta didik bukan saja  mendengar suatu uraian yang diberikan oleh guru tetapi juga memperhatikan bahkan turut serta dalam pelaksanaan suatu demonstrasi.

4. Pengertian lebih cepat dicapai. Peserta didik  dalam menggapai suatu  proses adalah dengan mempergunakan alat pendengaran, penglihatan dan bahkan dengan perbuatan  sehingga memudahkan pemahaman peserta  didik dan menghilangkan sifat verbalisme dalam mengajar.

5. Perhatian peserta didik dapat dipusatkan dan titik yang dianggap penting oleh guru dapat diamati oleh peserta didk lebih  banyak diajak menemani proses yang sedang berlangsung dari pada hanya semata-mata mendengar saja.

6. Mengurangi kesalahan-kesalahan. Penjelasan secara lisan banyak menimbulkan salah paham atau salah tafsir dari  peserta didik apalagi kalau penjelasan tentang proses. Tetapi dalam demonstrasi, disamping penjelasan dengan lisan juga dapat memberikan gambaran yang kongrit.

Sedangkan menurut Syaifula Bahri Djamarah mengemukakan ada tiga kelebihan metode demonstrasi yaitu:

1. Membantu anak didik memahami dengan jelas jalannya suatu proses kerja suatu benda.

2. Memudahkan berbagai jenis penjelasan, sebab penggunaan bahasa dapat lebih terbatas. Hal ini dengan sendirinya dapat mengurangi verbalisme pada anak didik.
3. Kesalahan-kesalahan dari hasil ceramah dapat diperbaiki melalui pengamatan dan contoh konkret, dengan menghadirkan objek sebenarnya.

Memperhatikan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa metode demonstrasi memiliki beberapa kelebihan antara 

1.  Dapat membantu meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan

2.  Memudahkan penjelasan guru

3. Membantu memusatkan perhatian anak didik,

4.    Dapat meningkatkan potensi daya ingat peserta didik, serta

5.  Dapat menghindari kesalah pahaman terhadap materi yang diajarkan

2. Kelemahan metode demonstrasi
Selain memiliki kelebihan metode demonstrasi juga memiliki kelemahan atau kekurangan. Menurut Darwyn Syah ada empat kekurangan utama metode demonstrasi yaitu:

1. Guru dituntut memiliki keterampilan khusus terhadap hal-hal yang akan didemonstrasikan.
2. Sulitnya memenuhi semua peralatan atau benda yang dibutuhkan untuk keperluan demonstrasi.

3. Diperlukan persiapan dan perencanaan yang matang.

4. Penggunaan waktu yang lama akan menyita waktu jam pelajaran lain. 

Sedangkan menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Azwan Zain ada tiga kelemahan metode demonstrasi yaitu:

1. Metode ini memerlukan keterampilan guru secara khusus, karena tanpa dengan ditunjang hal itu, pelaksanaan demonstrasi akan tidak efektif.

2. Fasilitas seperti peralatan, tempat dan biaya yang memadai tidak selalu tersedia dengan baik

3. Demonstrasi memerlukan kesiapan dan perencanaan yang cukup panjang, yang munkin terpaksa mengambil waktu atau jam pelajaran lain.

Selanjutnya dalam Bukunya “Guru dan Anak Didik” Syaiful Bahri Djamarah mengemukakan kelemahan metode demonstrasi dalam redaksi yang lain, yakni.

1. Anak didik terkadang sukar melihat dengan jelas benda yang akan ditunjukan.
2. Tidak semua benda dapat didemonstrasikan.

3.  Sukar dimengerti bila didemonstrasikan oleh guru yang kurang menguasai apa yang didemonstrasikan.

Memperhatikan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kelemahan metode demonstrasi dapat digolongkan dalam dua golongan yakni, kelemahan personal dan kelemahan nonpersonal. Kelemahan personal adalah kelemahan yang berhubungan guru dan siswa, sedangkan kelemahan nonpersonal adalah kelemahan yang berkaitan dengan fasilitas pendukung proses demonstrasi.

Dalam melaksanakan metode demonstrasi guru hendaknya memiliki pemahaman terhadap esensi demonstrasi. Sedangkan kemampuan dalam kaitan ini adakah kemampuan guru untuk melaksanakan demonstrasi dengan baik, sehingga kelemahan pada siswa dalam mengikuti demonstrasi dapat teratasi. Kelemahan fasilitas dalam melaksanakan demonstrasi sulitnya menyediakan fasilitas yang memadai, seperti alat peraga, tempat dan waktu yang cukup untuk melaksanakan demonstrasi.
C. Pelaksanaan Metode Demonstrasi pada Mata Pelajaran Fiqih

Sebelum menggunakan suatu metode pembelajaran seorang guru harus mempertimbangkan segala hal yang berkaitan dengan metode dan proses pembelajaran yang akan dilaksanakan. Karena masing-masing metode memiliki sifat yang berbeda antara satu metode dengan metode yang lain.

Penerapan artinya mempraktekkan. Dengan metode mengajar menerapkan metode artinya mempraktekkan penggunaan metode mengajar. Dalam praktek mengajar metode demonstrasi tidak hanya dapat dilakukan oleh guru, untuk lebih memberi kesan kepada siswa seorang guru dapat juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan demonstrasi baik secara kelompok atau klasikal dengan bimbingan dari guru.


Merencanakan suatu demonstrasi bukan hal yang mudah, dibutuhkan suatu pengalaman dan  kepiawaian guru merancang suatu model dan skenario yang baik agar dalam pelaksanaan demonstrasi benar-benar dapat dipahami oleh siswa. Sehingga dapat mengantarkan proses belajar mengajar pada pencapaian tujuan yang ditetapkan.
Suatu metode yang baik membutuhkan persiapan yang teliti dan cermat. Agar demonstrasi dapat berjalan dengan baik maka harus mempertimbangkan beberapa langkah persiapan demonstrasi sebagai berikut.

1. Perumusan tujuan intruksional khusus yang jelas yang meliputi berbagai aspek, sehingga dapat diharapkan peserta didik dapat melaksanakan kegiatan yang didemonstrasikan itu setelah perteemuan berahir.

2. Menetapkan garis besar langkah-langkah demonstrasi yang akan dilaksanakan. Dan sebaliknya sebelum demonstrasi, guru sudah mencobanya terlebih dahulu agar demonstrasi tidak gagal pada waktunya,

3. Mempertimbangkan waktu yang dibutuhkan. Hendaknya anda sudah merencanakan seluruh waktu yang dipakai maupun batas waktu untuk langkah demonstrasi yang akan dilakukan.
4. Mempertimbangkan penggunaan alat Bantu pengajaran lainnya, sesuai dengan luasan dan makna isi dari demonstrasi

5. Menetapkan rencana untuk menilai kemajuan murid.

Sedangkan menurut Nana Sujana langkah-langkah penggunaan metode demonstrasi adalah sebagai berikut:

1. Persiapan/perencanaan

a. Tetapkan tujuan demonstrasi

b.   Tetapkan langkah-langkah pokok demonstrasi

c. Siapakan alat-alat yang diperlukan

2. Pelaksanaan demonstrasi

a. Usahakan demonstrasi dapat diikuti, diamati oleh seluruh kelas

b. Tumbuhkan sikap kritis pada siswa sehingga terdapat Tanya jawab, dan diskusi tentang masalah yang didemonstrasikan
c. Beri kesempatan kapada setiap siswa untuk mencoba sehingga siswa merasa yakin tentang kebenaran suatu proses

d. Buatlah penilaian dari kegiatan siswa.

3. Tindak lanjut

Setelah demonstrasi selesai berikanlah tugas kepada siswa baik secara tertulis maupun secara lisan.

 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa agar demonstrasi dapat berjalan dengan baik dan memberikan hasil yang maksimal perlu diperhatikan, perumusan tujuan yang jelas, menetapkan garis besar langkah-langkah demonstrasi yang akan dilaksanakan, mempertimbangkan waktu yang dipergunakan, mempertimbangkan alat Bantu pengajaran, memberi kesempatan dan kepercayaan kapada siswa untuk  mencoba serta menetapkan rencana penilaian terhadap kemajuan murid.

Dalam praktek mengajar metode demonstrasi tidak hanya dapat dilakukan oleh guru, untuk lebih memberi kesan kepada siswa seorang guru dapat juga memberikan  kesempatan kepada siswa untuk melakukan demonstrasi baik secara kelompok atau klasikal dengan bimbingan dari guru.

Dalam proses pembelajaran  dengan menggunakan metode demonstrasi, tentu tidak dapat dilaksanakan tanpa didukung oleh metode lain, seperti metode ceramah. Metode ceramah dalam proses pembelajaran dimaksudkan untuk memberi penjelasan terhadap kegiatan yang akan dilakukan, atau memberi kesimpulan atau tanggapan terhadap hasil kegiatan .

Syarat-syarat demonstrasi yang baik yaitu:
a. Guru telah cukup menyiapkan alat-alat yang diperlukan.

b.  Murid-murid semua dapat mengikuti demonstrasi.

c. Waktunya cukup dengan pertimbangan.

d. Murid-murid duduk dengan tenang mengamati demonstrasi.

e. Menetapkan apa rencana guru sesudah demonstrasi berahir untuk menilai hasil belajar.

f. Guru sudah belajar melatih diri.

Untuk menjadi seorang pendidik perlu mempelajari metode pendidikan, karena kegiatan mendidik bersifat praktis dan alami, siapapun dapat mendidik asalkan memiliki pengalaman pengetahuan tentang apa yang dilakukan. Dari pengalamannya kelak kebetulan dapat mendidik dengan baik tanpa mempelajari metode pendidikan, tetapi ada pula yang tidak dapat  mendidik dengan baik karena tidek mempelajarinya.
Banyak faktor yang bekerja sama ketika pengajaran atau praktek pendidikan berlangsung, maka akan kita dapati komponen-komponen seperti guru (pendidik), 
siswa (anak didik), materi atau bahan, tujuan, bentuk, metode dan lain-lain. Masing-masing komponen tersebut tidak bisa berdiri sendiri namun secara bersama saling mempengaruhi dalam proses pendidikan. Salah satu alat untuk menyajikan bahan pelajaran dalam rangka pencapaian tujuan yang telah ditetapkan, walaupun disini banyak faktor yang mempengaruhi dalam pemilihan dan penggunaan suatu metode.
Dalam dunia pendidikan, metode demonstrasi berfungsi sebagai salah satu alat untuk menyajikan bahan pelajaran dalam rangka pencapaian tujuan yang telah ditetapkan walaupun di sini ada banyak faktor yang yang mempengaruhi dalam pemilihan dan penggunaannya.

Bagaimanapun metode demonstrasi ini dilakukan, menuntut seorang guru untuk kompeten dalam bidangnya. Guru yang kompeten akan lebih mampu menciptakan lingkungan yang efektif dan mengolah kelasnya sehingga hasil belajar siswa barada pada tingkat optimal. Menurut Adam dan Pecey peranan dan kompetensi guru yang dominan meliputi sebagai administrator (pengajar), pengolola kelas, mediator atau fasilitator dan evaluator, disamping itu guru juga sebagai pengadministrator, secara pribadi dan secara psikologis.
D. Mata Pelajaran Fiqih
 
Mata Pelajaran Fiqih dalam kurikulum Madrasah adalah salah satu bagian dari mata pelajaran PAI yang di arahkan untuk menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati dan mengamalkan hukum Islam, yang kemudian menjadi 
dasar pandangan hidup melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, penggunaan pengalaman, pembiasaan dan keteladanan.
E. Tujuan dan Fungsi Pembelajaran Fiqih

1. Tujuan
a. Mengetahui dan memahami pokok-pokok hukum Islam secara terperinci dan menyeluruh, baik berupa dalil naqli dan aqli.

b. Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam dengan benar.

Pengalaman tersebut di harapkan dapat menumbuh ketaatan menjalankan hukum Islam dengan disiplin dan tanggung jawab sosial yang tinggi dalam kehidupan pribadi maupun sosialnya.

2.   Fungsi


Mata pelajaran Fiqih di Madrasah Tsanawiyah berfungsi untuk :

a. Menanamkan nial-nilai dan kesadaran beribadah peserta didik kepada allah SWT, sebagai pedoman mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat

b. Penanaman kebiasaan melaksanakan hukum Islam dikalangan peserta didik dengan ikhlas dan berprilaku yang sesuai dengan peraturan yang berlaku di Madrasah dan masyarakat.

c. Pembentukan kedisiplinan dan dan rasa tanggung jawab sosial di Madrasah dan masyarakat
d. Pengembangan keimanan dan ketakwaan kepada ALLAH SAW, serta akhlak mulia peserta didik seoptimal mungkin, yang ditanamkan terlebih dahulu dalam lingkungan keluarga
e. Pembangunan mental peserta didik terhadap lingkungan fisik dan sosial melalui Fiqih Islam

f. Perbaikan kesalahan-kesalahan, kelemahan-kelemahan peserta didik dalam kenyakinan dan pelaksanaan ibadah dalam kehidupan sehari-hari

g. Pembekalan bagi peserta didik untuk mendalami Fiqih Islam pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Adapun materi pelajaran Fiqih yang di ajarkan kepada siswa Madrasah Tsanawiyah kelas VII meliputi : Thaharah, wudhu’ mandi, haid, tayamum, sholat fardhu, dan macam-macam sholat.
1.Thaharah


SK  -  Membiasakan bersuci dalam kehidupan sehari-hari sesuai dengan tuntunan rasulullah SAW

KD   -     Menjelaskan ketentuan-ketentuan bersuci

· Membedakan antara hadas najis dan kotoran

· Mendemonstrasikan tata cara bersuci dari hadas, najis, dan kotoran
2. Wudhu’
     SK   -    Membiasakan berwudhu’ sesuai dengan tuntunan Rasulullah SAW
        KD  -    Menjelaskan ketentuan keperluan berwudhu

· Menghafal niat dan do’a setelah whudhu

· Mendemontrasikan cara berwudhu

3. Mandi

        SK   -    Membiasakan mandi wajib setiap berhadas besar


        KD  -    Menjelaskan ketentuan mandi wajib

· Membedakan antara mandi wajib dan mandi biasa

· Mendemonstrasikan mandi wajib

4. Haid

       SK   -     Membiasakan bersuci setiap haid

       KD  -     Menjelaskan ketentuan-ketentuan bersuci setela haid
· Menjelaskan siklus haid

· Mempraktekan tata cara bersuci setela selesai hai
5. Tayamum

       SK    -     Mempratekkan tayamum dalam keadaan darurat

       KD   -      Menjelaskan ketentuan bersuci dengan tayamum

· Menghafal niat tayamum

· Mendemonstrasikan tata cara bertayamum
6. Sholat

       SK  -  Membiasakan sholat lima waktu sesuai dengan tuntuna Rasulullah SAW

      KD    -     Menjelaskan ketentuan-ketentuan sholat lima waktu
· Menghafal bacaan sholat lima waktu

· Menjelaskan ketentuan-ketentuan waktu sholat lima waktu

· Mendemonstrasikan gerakan-gerakan dan bacaan sholat

7. Sholat Jum’at

      SK    -  Memahami sholat dan korban sesuai dengan tuntunan rasulullah SAW

      KD   -  Menjelaskan ketentuan  sholat jum’at dan korban
· Mendemonstrasikan tata cara sholat jum’at dan korban

8. Sholat Jama’ah

        
SK
-  Membiasakan sholat berjama’ah dalam sholat lima waktu


KD
-  Menjelaskan sholat berjama’ah

  -  Menjelaskan ketentuan makmum masbuk 
  -  menjelaskan cara mengingatkan imam yang lupa         

9. Sholat Qasar dan Jamak
SK
-  Memahami sholat qasar dan jamak

KS
-  Menjelaskan ketentuan sholat qasar dan jamak

  -  Menghafal niat sholat qasar dan jamak

10. Sholat dalam keadaan darurat

SK
-  Memahami tata cara sholat dalam keadaan darurat

KD
-  Menjelaskan ketentuan sholat dalam keadaan darurat

- Membedakan sholat dalam keadaan darurat ketika sedang sakit dan dikendaraan
  - Mendemonstrasikan sholat darurat dalam keadaan sakit dan sedang dikendaraan

11.Sholat Jenazah

SK
-  Memahami tata cara sholat jenazah

KD
-  Menjelaskan ketentuan sholat jenazah

  -  Menghafal bacaan sholat jenazah

  -  Mendemontrasikan tata cara sholat jenazah
12. Sholat Sunat

SK
-  Membiasakan sholat sunat malam

KD
-  Menjelaskan macam-macam sholat malam

  -  Menjelaskan ketentuan macam-macam sholat malam

  -  mempraktekkan macam-macam sholat malam

13. Sholat dhuha

SK
-  Membiasakan sholat dhuha

KD
-  Menjelaskan ketentuan sholat dhuha

  -  Menghafal do’a setela sholat dhuha

  -  Mempraktekkan sholat dhuha.

Pada skripsi ini membahas tentang masalah berwhudlu’ yang mana guru berperan aktif dalam menjelaskan serta menerapkan metode demonstrasi pada saat pembelajaran berlangsung, baik di dalam kelas maupun di luar kelas.
Karena dalam pembelajaran aktivitas dan kemampuan guru sangat mendukung keberhasilan siswa dalam belajar.
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